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PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN
IKAN NILA (Oreochromis niloticus)
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ABSTRAK

Budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) terus dikembangkan hingga saat ini. Berbagai teknologi dalam bidang
perikanan telah diterapkan, salah satunya yaitu sex reversal dalam hal ini jantanisasi. Ikan nila jantan lebih cepat
pertumbuhannya dari pada ikan nila betina sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung testis sapi dan dosis terbaik tepung testis sapi dalam pakan yang
mengandung rGH terhadap rasio jenis kelamin, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila. Bahan uji yang
digunakan adalah larva ikan nila dengan stadia larva yang berumur 7 hari setelah lepas kuning telur dan memiliki
bobot rata-rata 0,07 gram/ekor. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu dengan menambahkan tepung testis
sapi dengan dosis pada perlakuan A (0%/kg pakan), perlakuan B (3%/kg pakan), perlakuan C (6%/kg pakan) dan,
perlakuan D (9%/kg pakan). Pakan pada setiap perlakuan dalam penelitian ini telah ditambahkan rGH dengan dosis
2 mg/kg pakan. Data yang diamati meliputi rasio jenis kelamin, laju pertumbuhan spesifik (SGR), dan tingkat
kelulushidupan (SR) ikan nila. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan C (6% tepung testis sapi/kg pakan)
memberikan hasil terbaik dimana nilai rasio jenis kelamin jantan sebesar 74,44+5,09% dan laju pertumbuhan
spesifik sebesar 9,48+0,10% bobot/hari. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh
nyata terhadap rasio jenis kelamin dan tingkat pertumbuhan spesifik, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelulushidupan ikan nila dengan pemberian dosis tepung testis sapi terbaik adalah 6% tepung testis sapi/kg
pakan.

Kata kunci: Sex reversal; Tepung testis sapi; Pertumbuhan, rGH; Nila

ABSTRACT

Tilapia fish (Oreochromis niloticus) cultivation still continue to be developed until nowdays. Many fisheries
technology had been applied, and one of them is sex reversal which is masculinization. Male tilapia fish grows faster
than the female one, so this can boost the produce of the fish. This research aims to know the effect of cow testicle
flour addition and determine the best dosage on the fish feed which contains rGH towards the male-sex ratio,
growth, and survival rate of tilapia fish. The material which used in this research was tilapia fish (O. niloticus)
which under the larvae phase 7 days post the separated egg yolk which have average weight of 0,07 grams/each.
This research used experimental methods with Completely Randomized Design of 4 treatments and 3 times of
repetitions. The treatments in this research was addition of different dosage of bull testicle which treatment A
(0%/kg fish feed),treatment B (3%/kg fish feed), treatment C (6%/kg fish feed) and, treatment D (9%/kg fish feed).
The fish feed in every treatment had been added with 2mg rGH/kg fish feed. Data observation during this research
were male-sex ratio, specific growth rate (SGR), and survival rate (SR) of tilapia fish. Results of the research
showed that treatment C (6%/kg fish feed) gave the best result as male-sex ratio by 74,44+5,09% and specific
growth rate by 9,48+0,10% weight/day. Conclusion obtained from this research was: there was different result
towards the male-sex ratio and specific growth rate, but there was no difference between the treatments towards the
survival rate, the best bull testicle flour dosage was 6%/kg fish feed.

Keywords: Sex reversal, Bull testicle flour, Growth, rGH, Tilapia

59


https://core.ac.uk/display/233938822?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

PENA Akuatika Volume 17 No 2 September 2018

PENDAHULUAN

Secara biologis, laju pertumbuhan ikan
nila jantan lebih cepat dibandingkan dengan
nila betina (sex dimorphism). Data-data
empiris menunjukkan bahwa penggunaan
populasi tunggal kelamin (monosex) jantan
pada budidaya ikan nila akan memberikan
produksi lebih baik dibandingkan populasi
campuran (mixed-sex) (Ariyanto et al.,
2010). Masalah umum yang dihadapi dalam
budidaya ikan nila adalah kemampuan
reproduksi ikan yang tinggi sehingga sukar
diatur dan sering terjadi inbreeding. Hal
tersebut menyebabkan tingkat pertumbuhan
ikan menjadi lambat sehingga diperlukan
waktu yang lama untuk mencapai ukuran
konsumsi, bahkan pertumbuhannya sering
terhenti (Mantau et al., 2001). Untuk
mengatasi  permasalahan tersebut perlu
dikembangkan alternatif budidaya dengan
pemeliharaan ikan secara tunggal kelamin,
yaitu hanya memelihara benih ikan nila
jantan, karena pertumbuhannya lebih cepat
dan ukurannya lebih besar dibandingkan nila

betina.

Produksi ikan nila jantan (jantanisasi)
sangat perlu guna memaksimalkan tingkat
pertumbuhan ikan nila. Metode yang dipakai
dalam jantanisasi pada penelitian ini yaitu
dengan metodeoral dimana perlakuan uji

dilakukan dengan memberikan tepung testis
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sapi dalam pakan dan rGH. Tepung testis
sapi memiliki kandungan ~ hormon
testosteron alami dimana kandungan hormon
ini diperlukan untuk merangsang proses
differensiasi kelamin jantan. Penambahan
rGH dalam pakan dapat memacu
pertumbuhan ikan. Acosta et al., (2007),
menjelaskan bahwa penggunaan protein
rGH ikan dalam meningkatkan produktivitas

atau pertumbuhan ikan budidaya.

Testis sebagai organ kelamin primer
mempunyai dua fungsi yaitu menghasilkan
spermatozoa atau sel-sel kelamin jantan, dan
mensekresikan  hormon kelamin jantan
(testosteron). Spermatozoa dihasilkan di
dalam tubuli seminiferi sedangkan hormon
androgen (testosteron) diproduksi oleh sel-
sel interstitial dari Leydig (Taylor dan
Thomas, 2004). Menurut Lindner (1961),
kandungan hormon testosteron dalam testis
sapi berkisar antara 14-231 pg/testis.
Menurut Hay et al (1961) konsentrasi
hormon dalam testis sapi berkisar 0-25
mg/100 g. Menurut Hafez (1980), pada sapi
kandungan hormon testosteron dalam cairan
testis (testicular fluid) sebanyak 2,3 ng/100
ml. Menurut Iskandariah (1996), testis sapi
segar mengandung hormon testosteron alami
berkisar 2300-27700 pg/g testis dan protein
63,49%. Menurut penelitian Muslim (2012),

kandungan hormon metiltestosteron yang



ada pada tepung testis sapi Yyaitu sebesar
10.01 p/g. dengan kandungan protein
sebesar 76.26%, lemak 13.40%, kadar abu
7.41%, serat kasar 0.02% dan BETN 2.91%.

Penelitian ini memodifikasi penilitian
Muslim (2012), dimana dosis penggunaan
tepung testis sapi sebesar 0%/kg pakan,
3%/kg pakan, 6%/kg pakan dan 9%/kg
pakan yang diaplikasikan pada ikan nila.
Penentuan dosis rGH dalam pakan yang
digunakan mengacu pada hasil terbaik
penelitian Sibarani (2015), yaitu 2 ml/kg

pakan yang diaplikasikan pada ikan nila.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui  pengaruh  dosis pemberian
tepung testis sapi dalam pakan yang
mengandung rGH terhadap rasio jenis
kelamin, pertumbuan dan kelulushidupan
dan mengetahui dosis tepung testis sapi
terbaik dalam pakan yang mengandung rGH
pada ikan nila. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2016 sampai Januari
2017. Pengamatan terhadap pertumbuhan
ikan nila larasati dilakukan selama 42 hari
yang bertempat di SATKER PBIAT Janti,
Klaten.

METODE PENELITIAN

Bahan uji yang digunakan adalah larva
ikan nila dengan bobot rata-rata 0,07
gram/ekor dengan kepadatan 80 ekor per
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wadah pemeliharaan. Jumlah wadah total
yang digunakan  vyaitu 12  wadah
pemeliharaan untuk 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Wadah yang digunakan pada
penelitian berupa ember dengan volume 40
liter.Pakan uji yang digunakan dalam
penelitian adalah pakan buatan berbentuk
serbuk dengan kandungan protein 30%.
Penentuanperlakuan berdasarkan perbedaan
pemberian dosis tepung testis sapi di setiap
perlakuan yaitu perlakuan A (0%/kg pakan),
perlakuan B (3%/kg pakan), perlakuan C
(6%/kg pakan) dan, perlakuan D (9%/kg
pakan). Pakan pada setiap perlakuan telah
ditambahkan rGH dengan dosis 2 mg/kg
pakan. Pengecekan kualitas air dilakukan
setiap 7 hari sekali yaitu DO dan pH,

sedangkan untuk suhu dilakukan setiap hari.

Persiapan pakan uji dilakukan dengan
penentuan dosis rGH yang digunakan per
kilogram pakan. Setelah rGH sudah
ditentukan dosisnya lalu rGH dicampurkan
dengan larutan PBS sebanyak 100 ml.
Pencampuran rGH dan PBS dilakukan
dengan menggojog dalam botol sprayer dan
kemudian menyemprotkan rGH yang telah
dilarutkan tadi secara merata ke dalam
pakan sembari diaduk agar homogen.
Setelah pakan uji siap lalu dilakukan
penepungan testis sapi. Testis sapi yang

masih segar kemudian dipotong kecil-kecil
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dan dilakukan penjemuran selama 1 hari
penuh guna mengurangi kadar air yang ada
pada testis sapi. Setelah kering kemudian
dilakukan
penepung. Tepung testis sapi yang didapat

penepungan  dengan  alat

kemudian dicampurkan ke pakan yang telah
mengandung rGH  kemudian  pakan
dibungkus dengan plastik rapat dan
disimpan pada tempat yang terlindung dari

sinar matahari.

Persiapan bahan uji dilakukan dengan
penyeragaman ikan yang memiliki umur 7
hari setelah lepas kuning telur menggunakan
ember grading. Setelah didapat ikan uji yang
seragam lalu ikan uji dipindahkan ke dalam
masing-masing ember pemeliharaan. Setelah
ikan uji berada pada masing-masing ember
perlakuan lalu ikan uji diberi pakan sesuai
perlakuan  uji. Pemberian pakan uji
dilakukan dengan metode ad satiation pada
pagi, siang dan sore hari selama 42 hari
penelitian berlangsung.Pemeliharaan
kualitas air dilakukan dengan cara menyipon
wadah pemeliharaan setiap dua sampai tiga

hari sekali.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Menurut  Setyanto  (2005),  metode
eksperimen  bertujuan  untuk  meneliti
kemungkinan  sebab  akibat  dengan

mengenakan satu atau lebih  kondisi
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perlakuan pada satu atau lebih kelompok
eksperimen dan membandingkan hasilnya
dengan satu atau lebih kelompok kontrol
yang tidak diberi perlakuan.

Variabel pengamatan data yang
dikumpulkan meliputi rasio jenis kelamin,
laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat
kelulushidupan (SR), dan kualitas air.

Rasio Jenis Kelamin

Rasio Jenis kelamin jantan ditentukan
dengan menggunakan rumus  sebagai
berikut:

Y jantan

% jantan : x100%

"Yikan yang diamati

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung
dengan menggunakan rumus dari Zooneveld

et al. (1991) yaitu:

- LaWg-LnW, X 100%
t

SGR

Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%
bobot/hari)

Wo = Bobot hewan uji pada awal
penelitian (gram)

W: = Bobot hewan uji pada akhir
penelitian (gram)

t = Waktu penelitian (hari)



Kelulushidupan (SR)

Kelulushidupan dapat dihitung

menggunakan rumus Effendie (1979), yaitu:

jumlah ikan akhir

Survival Rate (SR) = X 100%

jumlah ikan awal

Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati
meliputi suhu yang dilakukan pengukuran
setiap hari, oksigen terlarut (DO) dan pH
yang dilakukan pengukuran setiap satu
minggu sekali.

Analisa Data

Data yang didapatkan kemudian di
analisa menggunakan analisa ragam
(ANOVA). Sebelum dilakukan analisa
ragam, data terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji adivitas
untuk mengetahui bahwa data bersifat
normal, homogen dan aditif. Setelah
dilakukan analisa ragam, apabila diperoleh
hasil berpengaruh nyata (P<0,05) maka
kemudian dilakukan uji wilayah ganda
Duncan untuk dapat mengetahui perbedaan
nilai tengah antar perlakuan. Data kualitas

air dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian laju pertumbuhan
spesifik, presentase kelamin jantan dan
kelulushidupan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabe 1. Hasil pengukuran Laju
Pertumbuhan Spesifik, Rasio Jenis
Kelamin dan SR Ikan nila selama
penelitian.

Data yang Perlakuan

Diamati A B C D

Rasio
Jenis 62.22+ 65.56+ 74.44+ 70.00+3
Kelamin 5.09P 1.92b 5.092 .33

(% jantan)
Laju
Pertumbu
han
Spesifik s.fgl-)_rco. 9.%5;0. 9.4;&2;0. 9%350.
(%
bobot/hari
)
KTe 'ITJ?I'J‘:‘:“ 9458+ 9417t 9333 92501
dupan (%) 0.72 1.44 0.72 25
Keterangan :
Perlakuan A Dosis tepung testis sapi
0%/kg pakan
Perlakuan B Dosis tepung testis sapi
3%/kg pakan
Perlakuan C Dosis tepung testis sapi
6%/kg pakan
Perlakuan D Dosis tepung testis sapi

9%/kg pakan
Pakan telah ditambah rGH dengan
dosis 2 mg/kg pakan pada setiap perlakuan.
Nilai dengan Supercript yang sama pada
kolom menunjukkan tidakadanya perbedaan

yang nyata.
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Hasil pengukuran kualitas air selama
penelitiandapat dilihat pada Tabel 2. Selain
pengukuran kualitas air, dilakukan juga
monitoring kondisi lingkungan setiap hari.

Tabel 2. Hasil Parameter Kualitas Air pada
Ikan nila larasati (O. niloticus)
selama Penelitian.

No Parameter Kisaran Kelayakan
1 Suhu (°C) 26-30 25-32"
2 pH 7-8 6,5-9,0°
3 DO (mg/l) 3.13-5.25 3-5

Keterangan: “SNI (2009)
Laju Pertumbuhan Spesifik

Berdasatkan hasil penelitian yang telah
dilakukan,
pertunbuhan  spesifiik yang kemudian

didapatkan hasil nilai

dilakukan analisis ragam dan dapat
disimpulkan bahwa pemberian tepung testis
sapi dalam pakan dan rGH berpengaruh
sangat nyata (P<0.01) terhadap Ilaju
pertumbuhan spesifik ikan nila
(Oreochromis niloticus). Nilai rata-rata laju
pertumbuhan spesifik pada masing-masing
perlakuan dari yang tertinggi hingga
terendah adalah perlakuan C sebesar
9,48+0,10% bobot/hari, perlakuan D sebesar
9,27+0,04% bobot/hari, perlakuan B sebesar
9,25+0,03% bobot/hari dan, perlakuan A

sebesar 8,84+0,12% bobot/hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muslim

(2010), dimana pemberian dosis tepung
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testis sapi sebesar 9% dalam  pakan
menghasilkan nilai laju pertumbuhan paling
tinggi. Data pertumbuhan ikan uji cenderung
meningkat dengan semakin tingginya dosis
tepung testis sapi yang diberikan. Perlakuan
dosis 9% pertambahan bobot ikan uji rata-
rata sebesar 8,3+0,1 gram, dosis 6% sebesar
7,52+0,02 gram dan dosis 3% sebesar
7,26£0,01 gram. Dalam penelitian yang
telah dilakukan tidak ada perbedaan nyata
dengan uji Duncan antara perlakuan C yang
menghasilkan  nilai  SGR  9,48+0,10%
bobot/hari dengan perlakuan D yang
menghasilkan nilai SGR sebesar
9,27+0,04% bobot/hari, namun berbeda
nyata dengan kontrol (perlakuan A) yang
menghasilkan nilai SGR sebesar
8,84+0,12% bobot/hari,

perlakuan B menghasilkan nilai laju

sedangkan

pertumbuhan spesifik sebesar 9,25+0,03%
bobot/hari.

Laju  pertumbuhan  berhubungan
dengan pertambahan bobot tubuh yang
dihasilkan dari pemanfaatan protein dalam
pakan. Pakan diberi perlakuan yaitu dengan
penambahan tepung testis sapi yang berarti
kandungan protein dalam tepung testis sapi
terkonsumsi oleh ikan yang secara langsung
akan mempengaruhi proses pertumbuhan.
Menurut Phelps dan Popma (2000), terkait

dengan pertumbuhan, hormon androgen



mempunyai dua aktifitas fisiologi yaitu
androgenic activity dan anabolic activity.
Pertumbuhan ikan terkait dengan anabolic
activity yaitu merangsang  biosintesis
protein.Peran rGH yang terkandung dalam
pakan dapat meningkatkan pertumbuhan,
pemberian rGH juga dapat meningkatkan
kelulushidupan  ikan  melalui  sistem
peningkatan kekebalan tubuh terhadap
penyakit dan stress (McCormick, 2001).

Telah diketahui bahwa ikan dengan
jenis  kelamin  jantan  lebih  cepat
pertumbuhannya dibandingkan dengan ikan
berjenis kelamin betina. Penambahan rGH
dalam pakan juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan yang mana telah
diaplikasikan pada beberapa penelitian
sebelumnya tentang rGH yang diaplikasikan
pada ikan nila. Menurut Dunham (2004),
pertumbuhan ikan nila betina lebih lambat
karena kematangan gonad ikan nila betina
lebih  cepat sehingga energi  untuk
pertumbuhan berkurang karena digunakan
untuk perkembangan telur.

Rasio Jenis Kelamin

Hasil analisis ragam mengenai nilai
rasio jenis kelamin menunjukkan bahwa
penambahan tepung testis sapi dalam pakan
dan rGH memberikan pengaruh nyata

(P<0,05).Berdasarkan  nilai rasio jenis
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kelamin ikan nila (Oreochromis niloticus)
pada masing-masing perlakuan dari yang
tertinggi dan terendah adalah perlakuan C
sebesar 74,44+5,09% jantan, perlakuan D
sebesar 70,00£3,33% jantan, perlakuan B
sebesar 65,56+1,92% jantan dan, perlakuan
A sebesar 62,22+5,09% jantan.

Tepung testis sapi memiliki kandungan
hormon testosteron alami dimana kandungan
hormon ini diperlukan untuk merangsang
proses differensiasi kelamin jantan. Salah
satu cara untuk menghasilkan populasi ikan
nila kelamin jantan adalah menggunakan
hormon untuk merangsang perubahan
kelamin. Hormon yang biasa digunakan
adalah hormon methyltestosteron (MT)
dicampurkan ke pakan (Phellps and Popma
2000). Penelitian yang dilakukan oleh
Muslim (2010), memberikan hasil yang
lebih tinggi dari pada penelitian ini yaitu
sebesar 83,33%, hal ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranyaadalah:
ukuran dan umur, lama perlakuan,
lingkungan (Phelps dan Popma, 2000),
spesies ikan, genetic, tipe hormon, dosis

hormon, waktu perlakuan (Dunham, 2004).

Menurut  Muslim  (2010), dalam
penelitian yang telah dilakukan memberikan
hasil rasio jenis kelamin terbaik yaitu
sebesar 83,3315,3% ikan nila (Oreochromis

niloticus) jantan pada perlakuan pemberian
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dosistepung testis sapi 6% dan 9%.
Pemberian dosis yang berbeda ini tidak
memberikan pengaruh yang nyata antar
perlakuan namun berpengaruh sangat nyata
terhadap perlakuan kontrol. Terkait dengan
hal tersebut, hasil terbaik dari penelitian ini
yaitu terdapat pada perlakuan C dimana
penambahan tepung testis sapi dengan dosis
9%/kg pakan dalam pakan yang
mengandung rGH memberikan hasil jenis
kelamin jantan sebesar 74,44+5,09%. Hasil
perlakuan C setelah diuji antar perlakan
tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap perlakuan D vyaitu sebesar
70,00+£333% jantan, namun berbeda nyata
dengan kontrol (perlakuan A) yaitu sebesar
62,22+5,09% jantan.

Beberapa pendapat mengenai lama
masa diferensiasi gonad pada ikan nila yang
antara lain dijelaskan oleh Kwon et al.,
(2000), bahwa masa diferensiasi gonad pada
ikan nila terjadi hingga 30 hari setelah
penetasan, namun periode paling sensitif
untuk pengarahan jenis kelamin pada ikan

nila adalah pada 7-14 hari setelah menetas.

Tingkat Kelulushidupan

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian tepung testis sapi dalam
pakan dan rGH tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap tingkat kelulushidupan
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ikan nila (Oreochromis niloticus). Nilai rata-
rata tingkat kelulushidupan pada masing-
masing perlakuan dari yang tertinggi hingga
terendah adalah perlakuan A sebesar
94,58%, perlakuan B sebesar 94,17%,
perlakuan C sebesar 93,33%, dan perlakuan
D sebesar 92,50%.

Menurut Zooneveld et al., (1988),
kelulushidupan dapat dipengaruhi oleh
faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik
terdiri dari umur dan kemampuan ikan
dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan, sedangkan faktor abiotik antara
lain ketersediaan makanan dan kualitas air
media  hidup.  Kelulushidupan  dalam
penelitian ini salah satunya dipengaruhi oleh
penggunaan hormon alami dalam setiap
perlakuan.  Secara umum, perlakuan
menggunakan steroid sintetik menghasilkan
mortalitas lebih tinggi (Pandian, 1999).
Beberapa penelitian maskulinisasi ikan nila
menggunakan hormon dan bahan kimia
sintetik menghasilkan SR lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian ini: Shalaby
et al,(2007), menggunakan 170-MT secara
immersion/perendaman, SR sebesar 88,26-
90,98%;  Fitzpatrick et al., (2008),
menggunakan 17a-MT dan MDHT secara

immersion, SR sebesar 42-88%.



Kualitas Air

Hasil nilai kualitas air selama
penelitian yaitu suhu berkisar antara 26-
30°C, pH 7-8, DO berkisar antara 3,13-5,25.
Hasil tersebut sesuai dengan SNI (2009).
Suhu merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam mengatur proses
kehidupan dan penyebaran organisme.
Metabolisme yang optimum bagi sebagian
besar makhluk hiudp membutuhkan kisaran
suhu vyang relatif sempit (Simanjuntak,
2009). Menurut Reksono (2012) Suhu dan
pH merupakan faktor pembatas yang
mempengaruhi dan menentukan kecepatan
reaksi metabolisme dalam konsumsi pakan.
Jika nilai pH air rendah dapat menyebabkan
terjadinya penggumpalan lendir pada insang
dan ikan akan mati lemas sehingga energi
untuk mempertahankan tubuh daripada
untuk pertumbuhan. Menurut Brett (1979),
apabila kandungan oksigen dalam air
budidaya ikan kurang dari 3 ppm dan suhu
berkisar 20-23°C dapat menyebabkan laju
pertumbuhan, efisiensi pakan dan jumlah
pakan yang diberikan menurun. Boyd (1979)
menyatakan bahwa jika oksigen terlarut
kurang dari 1 mg/l dalam waktu yang lama
akan menyebabkan kematian.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemberian dosis tepung testis sapi
dalam pakan yang mengandung rGH
berpengaruh nyata terhadap rasio jenis
kelamin dan laju pertumbuhan spesifik,
namun tidak berpengaruh  nyata

terhadap tingkat kelulushidupan ikan

nila (Oreochromis niloticus).

2. Pemberian dosis tepung testis sapi
terbaik yaitu sebesar 6%/kg pakan yang
mengandung rGH menghasilkan nilai
rata-rata rasio jenis kelamin jantan
sebesar 74,44+5,09%, nilai rata-rata
SGR sebesar 9,48+0,10% bobot/hari.

Saran

Saran yang dapat diberikan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemberian dosis tepung testis sapi
sebesar 6%/kg pakan merupakan dosis
terbaik untuk menghasilkan ikan Nila

berkelamin jantan.

2. Disarankan  melakukan  penelitian
lebihlanjut mengenai pemberian dosis
tepung testis sapi yang berbeda dalam
pakan dan rGH terhadap spesies ikan

yang berbeda.
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